PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi

Hari: Sabtu

Tanggal: 31 Januari 2026

Nol Kasus PMK, Vaksinasi Ternak Tetap Dilakukan

YOGYA (MERAPI) - Peme-
rintah Kota Yogyakarta melalui
Dinas Pertanian dan Pangan
(DPP) mengambil langkah cepat
untuk mengantisipasi Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK) pada ter-
nak sapi, kambing dan domba.
Meski wilayah Kota Yogyakarta
masih mencatatkan nol kasus
PMK, antisipasi dengan vaksinasi
akan kembali dilakukan.

Kepala Bidang Perikanan dan
Kehewanan Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Yogyakarta, Sri
Panggarti mengatakan sampai ki-

“ni di Kota Yogyakarta masih nol
kasus PMK pada ternak. Namun
demikian untuk mengantisipasi
dan mempertahankan terbebas
dari PMK, vaksinasi akan kem-
bali diberikan kepada sapi, kam-
bing dan domba. "Pemantauan
tetap dilaksanakan dan rencana
vaksinasi juga terus berjalan," ka-
ta Panggarti, Kamis (29/1).

Menurutnya, rencana vaksinasi
PMK di Kota Yogyakarta dilak-
sanakan pada 3-5 Februari 2026.
Jumlah vaksin yang disiapkan

120 dosis vaksin dengan sasaran
sapi 40 ekor, kambing dan domba

160 ekor. Dinas Pertanian dan °

Pangan Kota Yogyakarta juga
memeriksa kondisi ternak untuk
mencegah potensi PMK. "Vaksin
PMK dari pengadaan pemerintah
pusat. Vaksinasi PMK pada
Februari nanti sasaran ternaknya
ada yang baru pertama kali di-
vaksin dan ada yang booster (do-
sis tambahan),” paparnya.

PMK disebabkan oleh virus
Aphthovirus yang rentan menye-
rang pada hewan berkuku belah
seperti sapi, kambing dan domba.
Dijelaskan gejala-gejala PMK an-
tara lain adanya luka lesi pada
mulut dan kaki khususnya bagian
kuku. Kondisi hewan ternak bia-
sanya tidak rbisa berdiri dan
kadang sampai lepas kuku.
Dampak paling buruk penyakit
PMK adalah kematian ternak
karena mengakibatkan beberapa
penyakit sekunder yang mengin-
feksi. )

Papggarti menyampaikan lalu
lintas hewan ternak dari luar

Kota Yogyakarta juga diawasi de-
ngan pemantauan rutin.

Termasuk penyembelihan ternak
sapi, kambing dan domba di
Rumah Pemotongan

Hewan

Meski Kota Yogyakarta masih r

(RPH) Giwangan di bawah Dinas
Pertanian dan Pangan Kota
Yogyakarta juga dilakukan ketat
sesuai standar operasional prose-
dur (SOP).
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nol kasus PMK, antisipasi

dengan vaksinasi akan kembali dilakukan.

"Kalau yang RPH selalu ketat
(pemotongan ternak) sesuai SOP.
Karena ada pemeriksaan ante
mortem (sebelum ternak disembe-
lih)," ujar Panggarti.

Sementara itu Kepala Dinas
Pertanian dan Pangan Kota Yog-
yakarta Sukidi menegaskan, sam-
pai sekarang tidak ada temuan
kasus PMK di Kota Yogyakarta
dan diharapkan tidak ada. Jum-
lah ternak sapi, domba dan kam-
bing di Kota Yogyakarta tidak
banyak. Namun tetap mendapat-
kah perhatian untuk mencegah
terkena PMK.

Dinas Pertanian dan Pangan
Kota Yogyakarta mencatat per
Desember 2025, jumlah ternak di
Kota Yogyakarta untuk sapi po-
tong 66 ekor, sapi perah 3 ekor,
kambing 112 ekor, domba 87 ekor.
Ternak tersebut tersebar di be-
berapa wilayah di Kota Yogya-
karta. "Itu pasti kami melakukan
upaya antisipasi PMK dengan
melakukan vaksinasi, dan penyu-
luhan sebagai upaya pencega-
han," ujar Sukidi. *)
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